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	Abstrak
Bahasa memainkan peranan penting dalam membentuk pemahaman dan respon masyarakat terhadap suatu peristiwa, termasuk dalam konteks media massa yang tidak hanya menyampaikan informasi tetapi juga menyusun narasi dan ideologi tertentu. Penelitian ini bertujuan mengungkap representasi ideologi dalam teks berita berjudul “Aksi Damai May Day di Bandung Tiba-tiba Ricuh Saat Massa Berbaju Hitam Serang Polisi” yang dimuat di Kompas.com, dengan menggunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis (AWK) Roger Fowler. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik dokumentasi dan analisis data dilakukan melalui identifikasi kosakata dan tata bahasa untuk melihat bagaimana pelaku dan tindakan dikonstruksi dalam teks. Hasil analisis menunjukkan bahwa teks berita memilih kosakata dan struktur kalimat yang memosisikan aparat kepolisian sebagai penjaga ketertiban, sementara kelompok “massa berbaju hitam” dimarjinalisasi sebagai provokator yang menggambarkan tindakan kekerasan. Kesimpulannya, teks berita tersebut merepresentasikan ideologi yang melegitimasi kekuasaan aparat dan menstereotipkan kelompok tertentu secara negatif, sehingga media massa melalui bahasa dapat mereproduksi ketimpangan kekuasaan dan membentuk persepsi publik terhadap aktor sosial dalam peristiwa konflik.
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	Abstract
Language plays a crucial role in shaping society’s understanding and response to events, particularly within mass media, which not only convey information but also construct narratives and ideologies. This study aims to reveal the ideological representation in the news text titled “Aksi Damai May Day di Bandung Tiba-tiba Ricuh Saat Massa Berbaju Hitam Serang Polisi” published on Kompas.com, using Roger Fowler’s Critical Discourse Analysis (CDA) approach. The qualitative descriptive method was employed with documentation techniques, and data analysis was conducted through the identification of vocabulary and grammar to examine how actors and actions are constructed in the text. The analysis results show that the news text selects vocabulary and sentence structures positioning the police as maintaining order while marginalizing the “massa berbaju hitam” as provocateurs associated with violent actions. In conclusion, the news text represents an ideology that legitimizes police authority and stereotypes certain groups negatively, demonstrating that mass media language can reproduce power imbalances and shape public perceptions of social actors in conflict events.
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PENDAHULUAN
Bahasa memiliki peranan penting dalam menentukan cara masyarakat memahami dan merespon suatu peristiwa. Bahasa juga merupakan sistem komunikasi manusia yang diungkapkan secara lisan maupun tertulis yang terstruktur sehingga membentuk satuan yang lebih luas (Prasetya, 2024). Selain itu, bahasa juga diartikan sebagai alat untuk berintraksi atau alat untuk berkomunikasi, dalam arti alat untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep atau perasaan (Nilawati, 2018). Bahasa adalah bentuk ekspresi yang bertujuan menyampaikan sesuatu kepada orang lain. Pembicara atau penulis dapat menyampaikan pikiran atau gagasannya sehingga dapat dipahami oleh pendengar atau pembaca melalui bahasa yang digunakan. Keberadaan bahasa memudahkan interaksi dengan manusia lainnya (Alfira, dkk, 2019).
Dalam konteks media massa, penggunaan bahasa tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan berita, tetapi juga berfungsi sebagai  pembangun narasi, menciptakan makna, dan mengembangkan ideologi tertentu. Media massa sering kali menggunakan pilihan kosakata, struktur kalimat, dan gaya penyampaian yang secara sadar atau tidak sadar dapat memengaruhi persepsi publik terhadap isu yang diberitakan (Fairclough, 1995). Salah satu bentuk wacana yang disediakan oleh media massa adalah berita. Teks berita merupakan teks yang mengandung informasi terkini, faktual, signifikan, dan berkaitan dengan kepentingan publik yang disebarluaskan melalui media massa (Pramesti, dkk., 2022). Teks berita berfungsi sebagai unit bahasa yang paling tinggi, yaitu wacana yang komprehensif dan menyeluruh. Dengan demikian, pembaca tidak akan merasakan kekurangan informasi dalam teks berita. Teks berita berfungsi sebagai media untuk menyampaikan pikiran dan pendapat masyarakat. Teks berita memungkinkan pembaca untuk memahami peristiwa yang berlangsung di berbagai tempat. Namun, seringkali teks berita juga mengandung informasi yang belum terbukti kebenarannya (Hutapea, 2023 dalam Azizah dkk., 2025). Dalam hal ini, analisis wacana kritis menjadi pendekatan yang relevan untuk mengungkap bagaimana bahasa digunakan untuk membingkai suatu peristiwa dan membentuk opini publik.
Dalam menjelaskan analisis wacana kritis, Fairclough (1995) mengemukakan tiga komponen utama, (1) dimensi tekstual, yang berhubungan dengan linguistik, contohnya dengan memperhatikan kosakata, semantik, kalimat, kohesi, koherensi, dan diksi; (2) dimensi kewacanaan, yang terkait dengan proses pembuatan, distribusi, hingga konsumsi teks; dan (3) dimensi praktik sosial budaya, yang menyangkut konteks di luar teks, seperti situasi, institusi, dan sosial budaya (Goziyah, 2019).
Roger Fowler berpendapat bahwa teks media massa tidak pernah netral. Dalam menciptakan model analisisnya, Roger Fowler dkk terutama berpegang pada pemahaman Halliday mengenai struktur dan fungsi bahasa. Struktur dan fungsi bahasa ini menjadi fondasi bagi tata bahasa, yang menyediakan alat untuk berkomunikasi dengan publik. Apa yang dilakukan oleh Fowler dkk. adalah menempatkan tata bahasa dan penerapannya untuk memahami praktik ideologi. Beberapa elemen yang dianalisis oleh Fowler dkk yaitu kosakata dan tata Bahasa (Eriyanto, 2001).
Model analisis wacana kritis yang dikembangkan oleh Roger Fowler dkk. dapat digunakan untuk menganalisis cara media massa menyusun berita.Fowler dkk, sebagaimana diuraikan dalam Eriyanto (2001), membagi kosakata ke dalam empat peranan, yaitu: (1) kosakata: membuat klarifikasi, (2) kosakata: membatasi pandangan, (3) kosakata: pertarungan wacana, dan (4) kosakata: marjinalisasi. Sedangkan untuk tata bahasa, Fowler dkk. menyatakan bahwa setidaknya ada dua aspek yang perlu dipertimbangkan dalam analisis wacana, yaitu dampak struktur kalimat pasif dan dampak nominalisasi.  Kedua efek ini cenderung mengaburkan subjek atau pelaku dalam teks .
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media sering menggunakan strategi klasifikasi kosakata, marginalisasi, pembatasan pandangan, dan nominalisasi untuk memengaruhi cara pandang pembaca dalam menyimpulkan pelaku dan korban dalam suatu pemberitaan (Eriyanto, 2001). Misalnya, penelitian tentang kosakata dalam berita perampokan menunjukkan bahwa kosakata marginalisasi digunakan untuk memperkuat stigma negatif pelaku dan mendukung korban (Azizah, dkk., 2025). Sedangkan pada Rahman dan Hamdani (2023) dalam analisisnya pada berita media online Indonesia menemukan bahwa passivasi dan nominalisasi, tata bahasa yang digunakan, menyebabkan tersingkirnya pelaku sehingga memunculkan anggapan korban cenderung menjadi pemicu peristiwa.
Aksi peringatan Hari Buruh Internasional (May Day) yang berlangsung di Bandung pada 1 Mei 2025 menjadi salah satu peristiwa yang menarik untuk dianalisis dari perspektif wacana. Berita yang dimuat oleh Kompas.com berjudul "Aksi Damai May Day di Bandung Tiba-tiba Ricuh Saat Massa Berbaju Hitam Serang Polisi" menyajikan narasi yang tampak objektif namun menyiratkan pemosisian ideologis terhadap pelaku dan korban kericuhan. Dalam pemberitaan tersebut, kelompok "berbaju hitam" ditampilkan sebagai aktor kekerasan, sementara aparat kepolisian sebagai pemulih ketertiban dan kelompok buruh KSN sebagai aktor yang melakukan aksi damai.
Untuk mengungkap ideologi yang tersembunyi di balik teks berita tersebut, artikel ini menggunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis (AWK) berdasarkan model yang dikembangkan oleh Roger Fowler. Fowler (1991) memandang bahasa sebagai alat klasifikasi sosial yang membawa kepentingan ideologis. Dalam kerangka ini, pemilihan kosakata, tata bahasa, dan gaya penyajian teks tidak bersifat netral, tetapi mencerminkan dan membentuk ideologi dalam masyarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis bagaimana ideologi direpresentasikan dalam teks berita tersebut melalui pendekatan Roger Fowler, yang mencakup analisis terhadap kosakata dan tata bahasa. Kajian ini penting dilakukan untuk menunjukkan bagaimana praktik bahasa media dapat mereproduksi ketimpangan kekuasaan dan membentuk persepsi publik terhadap aktor-aktor sosial dalam peristiwa tertentu.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk mengungkap representasi ideologi dalam teks berita daring. Data yang digunakan adalah satu berita dari situs Kompas.com berjudul “Aksi Damai May Day di Bandung Tiba-tiba Ricuh Saat Massa Berbaju Hitam Serang Polisi”, yang memberitakan insiden kericuhan dalam peringatan Hari Buruh (May Day) di Bandung pada 1 Mei 2025. Pemilihan berita ini didasarkan pada kekayaan naratif dan potensinya dalam merepresentasikan aktor sosial secara ideologis melalui bahasa.
Teknik analisis data menggunakan model Analisis Wacana Kritis (AWK) yang dikembangkan oleh Roger Fowler, yang berfokus pada dua aspek utama: kosakata dan tata bahasa. Pada aspek kosakata, analisis dilakukan terhadap pemilihan kata dan istilah yang digunakan untuk menggambarkan aktor, tindakan, dan peristiwa, serta bagaimana pilihan tersebut membentuk citra atau stereotip tertentu. Sementara pada aspek tata bahasa, perhatian diarahkan pada struktur kalimat, terutama penggunaan kalimat aktif/pasif, nominalisasi, dan struktur transitif yang dapat menyamarkan atau menonjolkan pelaku dan tindakan. Melalui kedua aspek ini, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana bahasa digunakan sebagai alat representasi ideologi dalam teks berita.
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) membaca teks berita secara teliti, (2) mencatat data yang diperoleh pada teks berita secara sistematis, dan (3)  menganalisis data yang relevan. Proses analisis data dilakukan dengan dua tahapan: pertama, mengidentifikasi kosakata untuk memahami bagaimana pelaku dan korban dikonstruksi; kedua, menganalisis tata bahasa untuk mengungkap bagaimana tindakan diceritakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis data diperoleh dari sumber data yang terdapat pada Kompas.com dengan menerapkan model Roger Fowler pada teks berita:
Aksi Damai May Day di Bandung Tiba-tiba Ricuh Saat Massa Berbaju Hitam Serang Polisi
KOMPAS.com – Aksi peringatan Hari Buruh Internasional atau May Day di Kota Bandung, Jawa Barat, Kamis (1/5/2025), berlangsung damai di Taman Cikapayang. Massa buruh dari Serikat KSN menyampaikan aspirasi mereka tanpa insiden. Namun, suasana berubah setelah massa buruh membubarkan diri. Sekelompok orang berpakaian serba hitam tiba-tiba muncul dan melakukan tindakan provokatif. Mereka menyerang aparat kepolisian yang tengah menjaga proses pembubaran massa KSN. 
Aksi massa berbaju hitam tersebut melibatkan lemparan botol beling, batu, dan petasan tembak ke arah petugas. Tak berhenti di situ, mereka juga memblokade Jalan Dipatiukur dan bahkan sempat mencegat kendaraan warga yang melintas di sekitar Simpang Taman Cikapayang.
Situasi yang memanas tersebut segera ditangani oleh aparat. Petugas kepolisian mendatangkan tim Dalmas untuk melakukan penyekatan dan menghalau kericuhan. Meski sempat mendapat serangan batu dari massa, dalam waktu kurang dari 20 menit polisi berhasil membubarkan kelompok berbaju hitam tersebut dan memulihkan kondisi. "Kondisi sudah kondusif. Jalan Dipatiukur sudah dapat dilalui masyarakat," ujar Kabid Humas Polda Jabar, Kombes Hendra Rochmawan.
Berdasarkan analisis terhadap teks berita yang dipublikasikan oleh Kompas.com, ditemukan beberapa temuan penting terkait penggunaan kosakata dan tata bahasa yang dibangun dalam teks berita tersebut. Temuan-temuan tersebut diantaranya sebagai berikut.
Kosakata: Klasifikasi, Pembatasan Pandangan, Pertarungan Wacana, dan Marjinalisasi
Kosakata Membuat Klasifikasi
Berita ini secara jelas mengklasifikasikan dua kelompok: "massa buruh dari Serikat KSN" yang melakukan aksi damai dan "massa berbaju hitam" yang digambarkan sebagai pelaku kericuhan. Pengelompokan ini membangun dikotomi antara pihak yang tertib/damai dan pihak yang membuat masalah. Istilah "massa berbaju hitam" berfungsi sebagai label yang membedakan mereka dari buruh, sekaligus mengasosiasikan mereka dengan tindakan negatif (provokatif, menyerang polisi)
Kosakata Membatasi Pandangan
Pembatasan Pandangan Kosakata yang digunakan membatasi pandangan pembaca terhadap peristiwa dan aktor. Misalnya, narasi "Aksi peringatan Hari Buruh...berlangsung damai...Namun, suasana berubah setelah massa buruh membubarkan diri. Sekelompok orang berpakaian serba hitam tiba-tiba muncul dan melakukan tindakan provokatif" menegaskan bahwa kericuhan bukan berasal dari buruh, melainkan dari pihak luar yang tidak dijelaskan identitasnya, sehingga pembaca diarahkan untuk melihat buruh sebagai korban situasi dan "massa berbaju hitam" sebagai penyebab masalah
Kosakata Menyebabkan Pertarungan Wacana
Pertarungan pacana dalam berita ini, terdapat pertarungan wacana antara narasi "aksi damai" dan "kericuhan". Pilihan kata seperti "serang polisi", "lemparan botol beling, batu, dan petasan tembak", serta "memblokade jalan" menegaskan posisi massa berbaju hitam sebagai antagonis. Sementara itu, polisi digambarkan sebagai pihak yang "menangani", "menghalau kericuhan", dan "memulihkan kondisi", sehingga narasi yang dominan adalah legitimasi tindakan aparat sebagai pemulih ketertiban

Kosakata Menyiratkan Marginalisasi
Marjinalisasi kelompok "massa berbaju hitam" dimarjinalkan melalui diksi yang menonjolkan tindakan negatif dan anonim. Tidak ada penjelasan identitas atau motif mereka, hanya penekanan pada aksi kekerasan dan gangguan. Sebaliknya, aparat dan buruh digambarkan sebagai pihak yang tertib dan menjadi korban situasi. Ini adalah bentuk marjinalisasi, di mana satu kelompok didorong ke posisi negatif dalam konstruksi wacana publik1.
Tata Bahasa: Aktif, Pasif, dan Nominalisasi
Pasivasi
Berita ini banyak menggunakan kalimat aktif untuk menonjolkan pelaku tindakan, misalnya: "Mereka menyerang aparat kepolisian", "mereka juga memblokade Jalan Dipatiukur". Namun, pada bagian penanganan aparat, digunakan bentuk pasif atau tanpa subjek eksplisit: "Situasi yang memanas tersebut segera ditangani oleh aparat", "dalam waktu kurang dari 20 menit polisi berhasil membubarkan kelompok berbaju hitam tersebut". Penggunaan bentuk ini menekankan efektivitas aparat dan mengaburkan kemungkinan ekses kekerasan dari aparat.
Nominalisasi
Terdapat nominalisasi dalam frasa seperti "proses pembubaran massa KSN", "penyekatan dan menghalau kericuhan", yang mengaburkan aktor pelaku tindakan dan mengarahkan perhatian pada tindakan itu sendiri, bukan siapa yang melakukan atau menjadi korban1.
Ideologi dan Representasi
Berita ini merepresentasikan aparat dan buruh sebagai pihak yang sah, tertib, dan positif, sementara "massa berbaju hitam" ditempatkan sebagai pihak luar yang mengganggu dan patut ditindak. Pilihan kosakata, struktur kalimat, dan cara peristiwa dikisahkan membentuk realitas sosial yang menguatkan legitimasi aparat dan mendiskreditkan kelompok yang tidak jelas identitasnya. Ini sejalan dengan temuan analisis wacana kritis Roger Fowler, bahwa bahasa media tidak netral, melainkan sarat dengan muatan ideologis yang membatasi, mengklasifikasi, dan memarjinalkan aktor tertentu dalam peristiwa.



SIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa teks berita “Aksi Damai May Day di Bandung Tiba-tiba Ricuh Saat Massa Berbaju Hitam Serang Polisi” secara ideologis merepresentasikan aparat kepolisian sebagai pelaku yang sah dan efektif dalam menjaga ketertiban, sekaligus memosisikan kelompok “massa berbaju hitam” sebagai aktor asing yang provokatif dan merusak ketenteraman. Penggunaan kosakata dan tata bahasa seperti kalimat pasif dan nominalisasi mengaburkan identitas dan peran aktor tertentu, sehingga memperkuat narasi legitimasi aparat dan menyingkirkan kelompok yang dikritik. Dengan demikian, media membentuk dikotomi antara pihak tertib dan pihak pengganggu, yang mengarahkan pembaca pada pemahaman yang bias terhadap peristiwa.
Selain itu, hasil analisis menggarisbawahi bahwa bahasa media tidak bersifat netral, melainkan sarat muatan ideologis yang membawa dampak klasifikasi sosial, marginalisasi, dan pembatasan pandangan terhadap aktor-aktor dalam berita. Pendekatan analisis wacana kritis Roger Fowler terbukti efektif mengungkap bagaimana praktik bahasa dalam media berkontribusi pada reproduksi ketimpangan kekuasaan dan pembentukan persepsi publik yang mendukung dominasi satu kelompok atas kelompok lain. Oleh karena itu, penting bagi pembaca untuk menyadari peran bahasa dalam konstruksi realitas sosial melalui pemberitaan.
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